Diare merupakan suatu istilah buang air besar yang konsistensinya cair, baik
berampas sedikit maupun banyak yang terjadi lebih dari tiga kali dalam 24 jam.
Diare menempati urutan kedua sebagai penyebab kematian anak dibawah lima
tahun setelah ISPA di Indonesia. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
kejadian diare. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor perilaku ibu
yang berpengaruh terhadap kejadian diare akut.

Jenis penelitian menggunakan analitik observasional dengan cross sectional
dari wawancara secara langsung pada 76 ibu balita yang berada di Kelurahan
Tandang periode 1 Januari — 1 Februari 2014. Jumlah sampel sebanyak 76 ibu
balitaterdiri dari 33 balita sering diare dan 43 balita jarang diare diperoleh dengan
teknik cluster sampling. Variabel yang diteliti meliputi cuci tangan setelah BAB,
cuci tangan setelah membuang tinja anak, cuci tangan sebelum menyiapkan
makanan anak, mencuci dan merebus botol susu sebelum digunakan. Keseluruhan
datadianalisis dengan uji logistic regression menggunakan SPSS.

Hasil uji statistik multivariat logistic regression menunjukkan perilaku ibu
tidak cuci tangan setelah buang air besar (BAB) nila (p= 0,011; RP=0,153;
IK=0,036-0,646), tidak cuci tangan sebelum menyigpkan makan anak nilai (p=
0,36; RP= 3,646; IK=1,087-12,222), tidak mencuci dan merebus botol susu nilai
(p=0,46; RP= 3,297; IK=1,019-10,667).

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa cuci tangan perilaku ibu cuci
tangan setelah buang air besar (BAB) cuci tangan sebelum menyiapkan makanan
anak, mencuci dan merebus botol susu merupakan faktor yang paling dominan
berpengaruh terhadap kejadian diare di Kelurahan Tandang periode 1 Januari
2014 — 1 Februari 2014.
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